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ABSTRACT

This research aim determinan the effect of company size, solvability,
profitability and audit opinion on audit delay on mining company listed on
Indonesia Stock Exchange in 2014-2016. The samples taken in this research is 24
companies with 3 years period of research, all sum into 72 samples. Data used in
this research is a secondary data which is obtained from IDX in aroud 2014-
2016 periods. The sampling technique used the purposive sampling method. Data
analysis technique used the multiple regression analysis. According to the result
research applied with mutple regression analysis shows there are two are
variables wich significans efeect an audit delay such as the profitability and audit
opinion, nevertheless the variables of company size and solvability are not
impacted the audit delay. Whereas based test on the coefficient of determination
(R?) obtained value R square of 0,661. This shows that all the independent
variables efeect the dependent variable 66,1%. While the 43,9% influenced by
other variable not examined in this study.
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Opinion
PENDAHULUAN terstruktur dari posisi keuangan dan
Kinerja keuangan suatu entitas.
Dewasa ini banyak Faktor pertama yang
perusahaan yang sudah go publik, mempengaruhi audit delay adalah
hal ini  menyebabkan kebutuhan ukuran peusahaan, ukuran
akan informasi laporan keuangan Perusahaan adalah besarnya asset
sangat dibutuhkan. Laporan yang dimiliki oleh perusahaan
keuangan adalah suatu penyajian (Eksandy,2017). Penelitian Prabasari
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dan Merkusiwati (2017) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan
berimplikasi negatif pada audit
delay, artinya semakin besar ukuran
perusahaan maka akan
memperpendek audit delay, ini
menerangkan bahwasannya
perusahaan besar memiliki sistem
informasi yang canggih, staf akuntan
yang  memadai, dan  sistem
pengendalian internal yang baik,
sehingga laporan keuangan tersebut
cepat diselesaikan, tepat waktu dan
rentang audit delay semakin pendek.
Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wiryakriyana
dan Widhiyani, (2017) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap audit delay
karena auditor dalam melaksanakan
penugasan audit bersikap profesional
dan  memenuhi  standar  audit
sebagaimana yang telah diatur oleh
IAl tanpa melihat ukuran perusahaan
yang diaudit.

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi audit delay adalah

Solvabilitas.  Solvabilitas  adalah
kemampuan  perusahaan  untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban

keuangannya pada saat jatuh tempo
(Supranoto,  1990:198).  Analisis
solvabilitas  difokuskan terutama
pada reaksi dalam neraca yang
menunjukan  kemampuan  untuk
melunasi utang lancar dan utang
tidak lancar. Tolak ukur Solvabilitas
diukur dengan rasio total debt to
total asset ratio (TDTA) yang
membandingkan jumlah aktiva (total
asset) dengan jumlah utang baik
jangka pendek ataupun jangka
panjang (Setiawan, 2017). penelitian
Setiawan (2017) yang menyatakan
bahawa solvabilitas  berpengaruh

terhadap audit delay karena tingkat
besar kecilnya utang yang dimiliki
perusahaan  akan  menyebabkan
pemeriksaan dan pelaporan terhadap
utang perusahaan semakin lama
sehingga  memperlambat  proses
pelaporan audit oleh auditor.
Sedangkan ~ menurut  penelitian
Eksandy (2017) solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit delay,
dimana kualitas standar pekerjaan
auditor telah diatur dalam Standar
Profesional Akuntan Publik.
Profitabilitas merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
audit delay. Profitabilitas adalah
hasil akhir bersih dari berbagali
kebijakan dan keputusan yang
dilakukan oleh perusahaan (Brigham
dan Houston, 2006), dimana rasio ini
digunakan sebagai alat pengukur atas
kemampuan  perusahaan  untuk
memperoleh keuntungan. Penelitian
Prabasari dan Merkusiwati (2017)
menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap audit
delay, semakin tinggi profitabilitas
maka akan semakin pendek audit
delay, ini menunjukkan bahwa
profitabilitas yang dimiliki
perusahaan yang baik dapat membuat
manajemen  melaporkan  laporan
keuangan dengan lebih cepat dan
tepat  waktu  sehingga  akan
memperpendek rentang audit delay
tersebut. Namun berbeda dengan
penelitian Armansyah dan kurnia
(2015) yang menyatakan bahawa
profitabilitas  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap audit delay
karena  kemampuan  perusahaan
untuk menghasilkan laba ternyata
tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap jangka waktu
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penyampaian  laporan
auditan.

Opini audit adalah salah satu
faktor yang dapat memepengaruhi
audit delay.Opini auditor adalah
pendapat yang diberikan oleh auditor
independen atas laporan keuangan
perusahaan. penelitian  yang
dilakukan Suarsa (2016) menyatakan
bahwa opini audit berpengaruh
positif terhadap audit delay, karena
ketika  pendapat wajar  tanpa
pengecualian  dikeluarkan  oleh
auditor, pos-pos yang diaudit tersaji
dengan wajar sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh 1Al sehingga
audit delay akan lebih pendek atau
cepat. Penelitian yang dilakukan oleh
Verawati dan Wirakusuma, (2016)
menyatakan bahwa opini auditor
tidak berpengaruh terhadap audit
delay karenajenis pendapat auditor
merupakan goodnews atau baednews
atas  kinerja  manajerial  suatu
perusahaan, dan bukan faktor
penentu dalam ketepatan waktu
pelaporan audit.

keuangan

TINJAUAN PUSTAKA

Audit Delay

Audit delay merupakan salah
satu istilah dari bagian auditing yang
tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Audit delay adalah jarak waktu
antara tanggal neraca dan tanggal
laporan audit. Jarak waktu ini adalah
gabungan antara waktu yang
dibutuhkan untuk menyusun laporan
keuangannya dan waktu untuk
mengauditnya (Tuanakotta,
2011:236). Ketepatan waktu
penyusunan atau pelaporan suatu
laporan keuangan perusahaan bisa

berpengaruh pada nilai laporan
keuangan tersebut. Manfaat laporan
keuangan dari suatu perusahaan
tergantung pada keakuratan dan
ketepatan waktunya. Informasi yang
relevan akan bermanfaat bagi para
pemakai laporan keuangan apabila

tersedia tepat waktu sebelum
pemakai laporan keuangan
kehilangan kesempatan atau

kemampuan untuk mempengaruhi
keputusan yang akan diambil.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan
merupakan indikator yang dapat
menujukkan kondisi atau

karakteristik ~ suatu  perusahaan
(Meylani, 2012). Perusahaan dengan
ukuran yang lebih besar memiliki
akses yang lebih besar untuk
mendapatkan sumber pendanaan dari
berbagai sumber, sehingga untuk
memperoleh pinjaman dari kreditur
akan lebih muda karena perusahaan
dengan ukuran besar memiliki
profitabilitas lebih  besar untuk
memenangkan  persaingan  atau
bertahan dalam industri.

Solvabilitas

Solvabilitas ~ sering  juga
disebut dengan leverge. Solvabilitas
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur  sejauh  mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang.
Artinya berapa besar beban utang
yang ditanggung perusahaan
dibandingkan  dengan  aktivanya
(Kasmir 2008:151).
Dalam peraturan pemerintah Nomor
63 tahun 1999 tentang
penyelenggaran peransuransian
disebutkan bahwa solvabilitas adalah
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selisih antara jumlah kekayaan yang
diperkenankan dan kewajiban

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan
suatu indikator  Kkinerja  yang
dilakukan manajemen dalam
mengelolah  kekyaan perusahaan
yang ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan (Yuliyanti, 2011).
Penelitian ini melakukan perhitungan
profitabilitas dengan Return on asset

(ROA), rasio ini  mengukur
kemampuan perusahaan
menghasilkan  laba  berdasarkan

tingkat aset tertentu. Profitabilitas
mempengaruhi  perusahaan  yang
mengumumkan rugi atau
profitabilitas yang rendah. Ini
berkaitan dengan akibat yang
ditimbulkan oleh pasar terhadap
pengumuman rigi tersebut bagi
perusahaan.  Profitabilitas  dalam
penelitian ini diukur mengguankan
rasio return on asset (ROA) yang
dihitung berdasarkan laba bersih
dibagi dengan  total  aktiva
(Seamargani, 2015).

Opini Audit

Opini auditor adalah
pendapat yang diberikan oleh auditor
sebagai  hasil penilainnya atas
kewajaran laporan keuangan
(Meylani, 2012). Pendapat auditor
biasanya disampaikan dalam bentuk
tertulis yang umumnya beruapa
laporan audit baku. Laporan audit
baku terdiri dari tiga paragraf yaitu :
paragraf pengantar, paragraf lingkup,
dan paragraf pendapat
(mulyadi,2010:15). Sebagali
pemeriksa laporan keuangan auditor
akan memberikan opini atas laporan
keuangan yang diauditnya.

Kerangka Pemikiran dan
Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Audit Delay

Ukuran perusahaan
merupakan indikator yang dapat
menujukkan kondisi atau

karakteristik ~ suatu  perusahaan
(Meylani, 2012).Penelitian  yang
dilakukan  Fanny (2017) dan
Mardiana (2015) mengemukakan
bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap audit
delay.Hal ini disebabkan karena
banyaknya jumlah sampel yang harus
diambil oleh auditor dan semakin
luasnya prosedur audit yang harus
ditempuh ketika auditor melakukan
audit terhadap perusahaan besar.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap

Audit Delay

Solvabilitas adalah
kemampuan  perusahaan  untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban

keuangannya pada saat jatuh tempo
(Supranoto, 1990:198).  Analisis
solvabilitas  difokuskan terutama
pada reaksi dalam neraca yang
menunjukan  kemampuan  untuk
melunasi utang lancar dan utang
tidak lancar.Penelitian Cahyanti, dkk
(2016) menyatakan bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap
audit  delay  karenakemampuan
perusahaan untuk memenuhi semua
kewajiban-kewajibannya baik jangka
pendek maupun jangka panjang
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay, jika semakin
tinggi tingkat solvabilitas maka audit
delay semakin panjang. Ini sejalan
penelitian Setiawan  (2017) yang
menyatakan  bahawa solvabilitas
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berpengaruh terhadap audit delay
karena tingkat besar kecilnya utang
yang dimiliki perusahaan akan
menyebabkan  pemeriksaan  dan
pelaporan terhadap utang perusahaan
semakin lama sehingga
memperlambat  proses pelaporan
audit oleh auditor.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Audit Delay

Profitabilitas adalah hasil
akhir bersih dari berbagai kebijakan
dan keputusan yang dilakukan oleh
perusahaan (Brigham dan Houston,
2006), dimana
rasio ini digunakan sebagai alat
pengukur atas kemampuan
perusahaan  untuk  memperoleh
keuntungan.Penelitian Prabasari dan
Merkusiwati  (2017)  menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap audit delay, semakin
tinggi profitabilitas maka akan
semakin pendek audit delay, ini
menunjukkan bahwa profitabilitas
yang dimiliki perusahaan yang baik
dapat membuat manajemen
melaporkan laporan  keuangan
dengan lebih cepat dan tepat waktu
sehingga akan  memperpendek
rentang audit delay tersebut.

Pengaruh Opini Audit Terhadap

Audit Delay

Opini  auditor  merupakan
pendapat akuntan independen atas
laporan keuangan tahunan

perusahaan yang telah di audit
(Muharly  2013).penelitian  yang
dilakukan Suarsa (2016) menyatakan
bahwa opini audit berpengaruh
positif terhadap audit delay, karena
ketika pendapatwajar tanpa
pengecualian  dikeluarkan  oleh
auditor, pos-pos yang diaudit tersaji

dengan wajar sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh 1Al sehingga
audit delay akan lebih pendek .

Gambar 1

Model Penelitian
Variabel Independen  Variabel Dependen

Ukuran
perusahaan (X1)

Solvabilitas (X2) Audit Delay (Y)
Profitabilitas /

(X3)

Opini audit (X4)

Hipotesis

Hi: Ukuran Perusahaan
Berpengaruh Terhadap Audit
Delay

H>: Solvabilitas Berpengaruh

Terhadap Audit Delay

Hs : Profitabilitas Berpengaruh
Terhadap Audit Delay

Hs: Opini  Auditor Berpengaruh
Terhadap Audit Delay

METODE PENELITIAN

Populasi dalam peneltian ini
adalah seluruh perusahaan go public
yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia (BEI) yang bergerak dalam
industri pertambangan pada tahun
2014-2016. Berdasarkan  proses
pemilihan sampel, dari 42 populasi
yang tersedia.  Diperoleh 24
perusahaan yang dapat dijadikan
sampel penelitian, sehingga jumlah
total sampel yang diteliti dalam 3
periode penelitian adalah sejumlah
72 sampel.
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Defenisi Operasional Variabel dan
Pengukuran Variabel
Variabel Dependen (Y)
Audit Delay
Variabel dependen vyaitu variabel
yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Variabel dependen dalam peneltian
ini adalah audit delay. Audit delay
adalah lamanya waktu penyelesain
audit yang diukur dari tanggal
peneutupan tahun buku hingga
ditandatanganinya laporan auditan.
Berdasarkan penelitian yang
dialakukan Sianturi, (2014), audit
delay dirumuskan sebagai berikut:
audit delay = tanggal laporan audit
— tanggal laporan keuangan

Variabel Independen
Ukuran Perusahaan (X1)

Variabel  ukuran  perusahaan
merupakan variabel yang
mempengaruhi audit delay. Ukuran
perusahaan pada penelitian ini
mengikuti  penelitian  sebelumnya
dimana total aset merupakan aset
lancar, aset tetap, investasi dan uang
muka dan juga aset tidak berwujud.
Variabel ukuran perushaan
diproksikan dengan natural
logaritmadari  total aset yang
digunakan dalam penelitian (Hossain
dan Taylor 1998, Shultoni 2012 dan
Sianturi  2014) secara sistematis
dirumuskan sebagai berikut:

Upit=LogTAit

Solvabilitas

Solvabilitas perusahaan dalam
penelitian  ini  diukur  dengan
membandingkan jumla aktiva (total
asset) dengan jumlah utang (baik
jangka pendek ataupun jangka
panjang). Angka  perbandingan
tersebut dinyatakan dalam total debt

to total asset rasio. Bersasarkan
Penelitian Carlaw dan Kaplan (1991)

dalam Yugo Trianto
(2006)Perhitungan Solvabilitas
dirumuskan sebagai berikut:

Total Utang

D 1 =
ebt total asset Total Aktiva

Profitabilitas

Profitabilitas diukur dengan rasio
return on asset (ROA) yang hitung
berdasarkan EBIT dibagi dengan
total aktiva. Perusahaan yang
memiliki Profitabilitas tinggi diduga
waktu yang diperlukan  untuk
menyelesaikan auditnya akan lebih
pendek dibandingkan perusahaan
dengan Profitabilitas rendah.
Profitabilitas  dapat  dirumuskan
sebagai berikut ((Martono dan Agus

Harjito, dalam Yulianti):
laba setelah pajak

Profitabilitas =
total asset

Opini Audit

Untuk mengeluarkan suatu opini
dibutuhkan beberapa tahap audit
yang harus dilalui oleh seorang
auditor. Sehingga dihasil akhirnya
auditor dapat memberikan
kesimpulan atas opini yang harus
deberikan terhadap laporan keuangan
yang diauditnya. Dalam penelitian
ini, auditor menggunakan variabel
dummy, dimana perusahaan yang
memperoleh  unqualified opinion
akan diberi angka 1 dan perusahaan
yang tidak memperoleh unqualified
opinion diberi angka 0, pengukuran
ini juga digunakan oleh Utami
(2006), dan Ahmad dan Abidin
(2008).

Metode Analisis Data

Pengujian  hipotesis  dalam
penelitian ini dengan menggunakan
regresi linear berganda. Menurut
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Sugiyono (2006:250) analisis regresi
linear berganda digunakan untuk
meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen,
jilka dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi ~ (dinaik  turunkan
nilainya). Model analisis ini dipilih
karena penelitian ini dirancang untuk
meneliti  variabel bebas yang
berpengaruh terhadap variabel tidak
bebas.
Model regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
Y=a+blX1l+b2X2 + h3X3 + b4
X4 +e
Keterangan :

Y = Audit Delay

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Solvabilitas

X3 = Profitabilitas

X4 = Opini Audit

B = Koefisien Regresi

a = Konstanta

e = Faktor Pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif digunakan
untuk memberikan deskripsi suatu
data yang dilihat dari minimum,
maksimum, rata-rata (mean) dan
standar deviasi (standard deviation).
Analisis ini menggunakan bantuan
program SPSS for Windows 17.

72 -7,17 239,3 4,2 28,1345
Solvabilitas 4 317 9

72 -0,78 0,49 - 0,17217
0,0
Profitabilitas 071
72 0 1 0,9 0,23067
Opini Audit 444
Valid N 72

(listwise)

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minim Maxi Me Std.
um mum an Deviatio
n
72 22 270 81, 36,3764
652 2
Audit Delay 8
Ukuran 72 5,52 12,45 8,6 1,92499
Perusahaan 896

Sumber : Data Olahan, 2018

Berdasarkan Tabel 1 di atas
menunjukkan hasil satistik deskriptif
masing-masing  instrumen  dari
sebanyak 72data yang diteliti. Untuk
instrumen  variabel audit delay
memiliki nilai minimum 22, nilai
maksimum 270, nilai rata-rata
81,6528dan standar deviasi 36,76.
Untuk instrumen variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai minimum
5,52 nilai maksimum 12,45 nilai
rata-rata 8,6896dan standar deviasi
1,92. Untuk instrumen variabel
solvabilitas memiliki nilai minimum-
7,17 nilai maksimum 239,34 nilai
rata-rata 4,2317 dan standar deviasi
28,13.Untuk instrumen variabel opini
audit memiliki nilai minimumOO0 nilai
maksimum 1,00 nilai rata-rata 0,9444
dan standar deviasi0,230.

Hasil Uji Normalitas
Gambar 2

Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Proby
&,

ccccccccccccccc

Sumber : Data Olahan, 2018

Berdasarkan Gambar 2 di
atas, terlihat data menyebar di sekitar
dan mengikuti garis diagonal. Jadi,
dapat diartikan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 2
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIE
(Constant)
Ukuran perusahaan 0,809 1,236
Solvabilitas 0,985 1,015
Profitabilitas 0,742 1,347
1  Opini Audit 0,919 1,088

a. Dependent

Sumber : Data Olahan, 2018

Pada Tabel 2 dari hasil
perhitungan analisis data di atas,
diperoleh nilai VIF untuk seluruh
variabel bebas < 10 dan tolerance
>0,10. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa model regresi tersebut bebas
dari multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual
o %gz@
%o o

......................................

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Gambar 3 di atas,
terlihat titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas, serta tersebar di
atas dan di bawah angka 0. Oleh
karena itu dapat dikatakan model
regresi dalam penelitian ini bebas
dari heteroskedastisitas.

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Pada tabel di atas terlihat
bahwa nilai Durbin-Watson model
adalah 1,894. Dari tabel Durbin
Watson dengan o = 5% ;n =72 ; (k
— 1) didapatkan nilai dU 1,737. Dari
nilai tersebut diketahui bahwa 4-dU
= 4-1,737 = 2,263. dari hasil
perhitungan tersebut diketahui bahwa
nilai Drubin Watson 1,894 lebih
besar dari 1,737 dan lebih kecil dari
2,263. Artinya tidak terjadi masalah
autokorelasi pada model yang
dibangun.

Hasil Pengujian Regresi Linier
Berganda

Untuk membuktikan apakah
hipotesis diterima atau ditolak, maka
dilakukan uji regresi linier berganda.
Dari pengujian yang dilakukan,
diperoleh hasil koefisien regresi
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4
Analsisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standar T Sig.
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
(Consta 188,32 16,739 11,251 0
nt) 8
Ukuran -0,54 1,495 -0,029 -0,361 0,71
Perusa 9
haan
Solvabil 0,008 0,093 0,006 0,084 0,93
itas 4
Profitab -61,907 17,453 -0,293 -3,547 0,00
ilitas 1
- 11,709 -0,688 -9,265 0
Opini 108,48
1 Audit 7

Model R R Adjusted | Std. Error Durbin-
Square R of the Watson
Square Estimate
1 ,8132 ,661 ,640 | 21,81618 1,894

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Olahan, 2018

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Olahan, 2018

Berdasarkan hasil analisis
regresi diatas, maka persamaan
regresi yang terbentuk pada uji
regresi ini adalah :

Y =188,328-0.540X1+ 0.008X2 —
61,907X3 - 0.108,487X4 + e
Persamaan regresi diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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a. Nilai a =
188,328menunjukkan bahw.
jika variabel X1, X2, X3, X4,
bernilai 0 (nol) maka Y
bernilai sebesar 188,328.

b. Nilai koefisien regresi
variabel  (Xi1) adalah -
0.540dan bertanda negative.
Hal ini berarti bahwa setiap
perubahan satu satuan pada
variabel (X1) dengan asumsi
variabel lainnya tetap, maka
perubahan yang diperoleh
pada (Y) adalah sebesar
0,540satuan  dengan arah
yang berlawanan.

c. Nilai koefisien regresi
variabel (X2) adalah 008 dan
bertanda positif. Hal ini berati
bahwa setiap perubahan satu
satuan pada variabel (X2)
dengan  asumsi  variabel
lainnya tetap, maka
perubahan yang diperoleh
pada (Y) adalah sebesar 008
satuan dengan arah yang
sama.

d. Nilai koefisien regresi
variabel (X3) adalah -61,907
dan bertanda negatif. Hal ini
berati bahwa setiap
perubahan satu satuan pada
variabel (X3) dengan asumsi
variabel lainnya tetap, maka
perubahan yang diperoleh
pada (Y) adalah sebesar
61,907 satuan dengan arah
berlawanan.

e. Nilai koefisien regresi
variabel  (X4) adalah -
108,487dan bertanda negatif.
Hal ini berati bahwa setiap
perubahan satu satuan pada
variabel (Xs) dengan asumsi
variabel lainnya tetap, maka

perubahan yang diperoleh
pada (Y) adalah sebesar
108,487satuan dengan arah
berlawanan.

f. Standar eror (e) merupakan

variabel acak dan mempunyai
distribusi probabilitas yang
mewakili semua factor yang

mempunyai pengaruh
terhadap (Y) tetapi tidak
dimasukkan dalam
persamaan.
Hasil Pengujian F
Tabel 5
Pengujian F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squar
e
Regre 62.061,95 4 15.51 32, ,00
ssion 549 | 599 ob
Resid 31.888,37 67 475,9
ual 46
1 Total 93.950,32 71

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

Sumber : Data Olahan, 2018

Uji F ini dilakukan dengan

taraf kepercayaan 5% atau nilai alpha

= 0.005 dengan ketentuan sebagali

berikut :

1. Jika F hitung > F tabel maka
disimpulkan  variabel  bebas
secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap perubahan nilai
keputusan pembelian.

2. Jika F hitung < F tabel maka

disimpulkan  variabel  bebas
secara  bersama-sama  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
perubahan  nilai  keputusan
pembelian.

Dari tabel terlihat bahwa nilai

F hitung sebesar 32,599pada tingkat

signifkansi
dipastikan bahwa F hitung

0.000, artinya dapat

lebih
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besar daripada F table 2,509. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan, solvabilits,
profitabilitas,dan opini auditsecara
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap perubahan nilai
audit delay.

Hasil Pengujian Hipotesis dan
Pembahasan
1) Hasil Pengujian Hipotesis 1
Hipotesis pertama dalam
penelitian  ini  adalah  terdapat
pengaruh antara ukuran perusahaan
dengan audit delay. Hasil pengujian
hipotesis pertama pada penelitian ini
terangkum pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis
Pertama
Variabe Beta | thiwng | trabel Sig Kete
Independen rang

an

(X1) - | 0361 | 1996 | 0.719 Hal
0.540 Ditol

ak

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 7 di atas
menunjukkan bahwa nilai  thitung
sebesar 0,361 dengan signifikansi
0,719 dan diperoleh nilai twpe pada
taraf signifikansi 5 % (2-tailed)
dengan persamaan n — k — 1: alpha/ 2
=72 -4 -1: 0,05/ 2= 67 : 0,025=
+1,996 dimana n adalah jumlah
sampel, k adalah jumlah variabel
bebas dan 1 adalah konstan. Dengan
demikian diketahui bahwa
thitung0,361<  tne 1,996 dan Sig
0,719> 0,05. Jadi dapat dikatakan Ho
Diterima dan Ha. ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh
terhadap audit delay, sehingga Hi
ditolak.

Hasil yang diperoleh dari
pengujian hipotesis pertama
mengindikasikan bahwa cepat atau
lambatnya audit delay tidak
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Auditor dalam mengaudit laporan
kuangan sebuah perusahaan akan
menyediakan waktu yang telah di
sepakati dalam proses audit tanpa
harus melihat besar atau kecilnya
sebuah perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Arry Eksandy
(2017), Anak  Agung  Gede
Wiryakriyana & Ni  Luh  Sari
Widhiyani(2017), Hernanda Fajrin
(2016) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Sedangkan
hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Dimas Rijalul
Fanny (2017), Fendy Armansyah
(2015), I Gusti Agung Ayu Prabasari
& Ni Ketut Lely aryani Merkusiwati
(2017), Heru Setiawan (2017) Imam
Trianto(2014) Zamila (2016) yang
menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
audit delay.

2) Hasil Pengujian Hipotesis 2
Hipotesis  kedua  dalam
penelitian  ini  adalah  terdapat
pengaruh antara solvabilitas dengan
audit delay. Hasil pengujian
hipotesis kedua pada penelitian ini
terangkum pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis
kedua
Variabe | Bet | thitun | taver | Sig | Keterang
Indepen a q an

den

(X2) 0,00 | 0,08 | 1.99 | 0.93 Ha2
8 4 6 4 Ditolak

Sumber : Data Olahan, 2018
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Dari  Tabel 7 di atas
menunjukkan bahwa nilai  thitung
sebesar 0,008 dengan signifikansi
0,934 dan diperoleh nilai twner pada
taraf signifikansi 5 % (2-tailed)
dengan persamaan n — k — 1: alpha/ 2
=72 -4 - 1:0,05 2= 67 : 0,025=
+1,996 dimana n adalah jumlah
sampel, k adalah jumlah variabel
bebas dan 1 adalah konstan. Dengan
demikian diketahui bahwa
thitung0,084< twber 1,996 dan Slg
0,934> 0,05. Jadi dapat dikatakan
Hol Diterima dan Hal ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa solvabilitas
tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Hasil yang diperoleh dari
pengujian hipotesis kedua tidak
mengindikasikan adanya pengaruh
besar  kecilnya  hutang  suatu
perusahaan dalam pembublikasian
laporan keungan, karena auditor
dalam mengaudit laporan keuangan
suatu perusahaan tidak melihat besar
atau kecilnya utang yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Arry Eksandy
(2017), Dimas Rijalul Fanny (2017),
dan Imam Trianto (2014) vyang
menyatakan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit delay.
Sedangkan hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Hernanda
Fajrin (2016) dan Heru Setiawan
(2017) yang menyatakan bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap
audit delay.

3. Hasil Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis  ketiga  dalam
penelitian  ini  adalah  terdapat
pengaruh antara profitabilitas dengan
audit  delay. Hasil pengujian

hipotesis pertama pada penelitian ini
terangkum pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis
kedua
Variab | Bet | thiw | two | Sig | Ketera
e a ng ol ngan
Indepe
nden

(Xs) - -1 19100 Ha3
619 | 35| 96| 01 | Diterim

07 | 47 a

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 8 di atas
menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar -3,547 dengan signifikansi
0,001 dan diperoleh nilai tine pada
taraf signifikansi 5 % (2-tailed)
dengan persamaan n — k — 1: alpha/ 2
=72 -4 -1:0,05 2= 67 : 0,025=
+1,996 dimana n adalah jumlah
sampel, k adalah jumlah variabel
bebas dan 1 adalah konstan. Dengan
demikian diketahui bahwa thiung-
3,547>  twe 1,996 dan  Sig
0,001<0,05. Jadi dapat dikatakan Ho
ditolak dan H, Diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap audit delay.

Hasil yang diperoleh dari
pengujian hipotesis ketiga
mengidikasikan bahwa profitabilitas
yang baik dalam sebuah perusahaan
akan memperpendek rentang audit
delay. Karena perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang bagus
akan memberikan pandangan yang
baik  bagi  auditor  sehingga
memudahkan auditor dalam
mengaudit laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Arry Eksandy
(2017), Dimas Rijalul Fanny (2017),
Hernanda Fajrin  (2014), Heru
Setiwan (2017), imam Trianto (2014)
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dan Zamilah (2016) yang
menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap audit delay.
Sedangkan hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Armansyah
& Kurnia (2015) dan Rahmawati
yang menyatakan bahwa
profitabilitas  tidak  berpengaruh
terhadap audit delay.

4. Hasil Pengujian Hipotesis 4
Hipotesis keempat dalam
penelitian  ini  adalah  terdapat
pengaruh antara opini audit dengan
audit  delay. Hasil pengujian
hipotesis pertama pada penelitian ini
terangkum pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9
Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis
kedua
Variab | Beta | thiww | tan | Si | Ketera
e ng el g ngan
Indepe
nden
(Xa) - -l 19 0 Ha4
108, | 9,2 | 96 | 00 | Diterim
487 | 65 a

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 9 di atas
menunjukkan bahwa nilai  thiung-
9,265sebesar dengan  signifikansi
0,00 dan diperoleh nilai twpe pada
taraf signifikansi 5 % (2-tailed)
dengan persamaan n — k — 1: alpha/ 2
=72 -4 -1: 0,05 2= 67 : 0,025=
+1,996 dimana n adalah jumlah
sampel, k adalah jumlah variabel
bebas dan 1 adalah konstan. Dengan
demikian diketahui bahwa thitung-
9,265> twne 1,996 dan Sig 0,00<
0,05. Jadi dapat dikatakan Ho ditolak
dan Ha. Diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa opini audit
berpengaruh terhadap audit delay.

Hasil yang diperoleh dari
pengujian hipotesis keempat
mengidikasikan bahwa opini audit
yang diberikan terhadap perusahaan
akan mempercepat audit delay.
Karena perusahaan yang memiliki
opini yang bagus akan memberikan
pandangan yang baik bagi auditor
sehingga memudahkan auditor dalam
mengaudit laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Fendy Armansyah
& Kurnia, Suarsa (2016) dan
Sumartini (2014) yang menyatakan
bahwa opini audit berpengaruh
terhadap audit delay. Sedangkan
hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Heru Setiawan
(2017), Imam Trianto (2014) dan Ni
Made Adhika Verawati & Made
Gede Wirakusuma (2016) yang
menyatakan bahwa opini audit tidak
berpengaruh terhadap audit delay..

Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R

Koefisien determinasi adalah
sebuah koefisien yang menunjukkan
persentase semua pengaruh variabel
independen dan variabel moderating
terhadap variabel dependen.
Persentase tersebut menunjukkan
seberapa besarnya variabel
independen dan variabel moderating
dapat menjelaskan variabel
dependen. Semakin besar koefisien
determinasi maka akan semakin baik
variabel independen dan variabel
moderating menjelaskan  variabel
dependen. Dengan demikian
persamaan regresi yang dihasilkan,
baik untuk mengestimasi nilai
variabel dependen.
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Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R?
Model Summary®
Mo R R Adjus Std. Durbin-
del Squa | ted R | Error of | Watson

re Squa the
re Estimate

,813*| ,661| ,640( 21,8161 1,894
8

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Olahan, 2018

1

Dari Tabel 10 di atas
menunjukkan bahwa nilai R Square
sebesar 0,661. Artinya adalah bahwa
sumbangan pengaruh variabel ukuran
perusahaan, solvabilitas,
profitabilitas dan opini audit terhadap
audit delayadalah sebesar 66,1%
Sedangkan sisanya 43,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

SIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk

melihat pengaruh ukuran perusahaan,

solvabilitas, profitabilitas, dan opini
audit terhadap audit delay. Dengan
sampel sebanyak 72 (24x3 tahun
penelitian) perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Berdasarkan hasil-hasil

yang diperoleh dari analisiss data,

maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan tidak
memiliki  pengaruh  terhadap
audit delay, ini berarti bahwa
cepat atau lambatnya audit delay
tidak dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan karena auditor dalam

mengaudit laporan keuangan
sebuah perusahaan akan
menyediakan ~ waktu  yang
disepakati dalam proses audit
tanpa melihat besar atau
kecilnya ukuran sebuah
perusahaan.

Solvabilitas  tidak ~ memiliki
pengaruh terhadap audit delay,
ini berarti bahwa tidak ada
pengaruh besar atau kecilnya
hutang yang dimilikii
perusahaan terhadap audit delay,
karena auditor dalam mengaudit
laporan keuangan tidak melihat
dari besar atau kecinya hutang
yang dimiliki oleh perusahaan
yang diauditnya hal ini
disebabkan karena auditor dalam
mengaudit akun hutang telah
menyediakan ~ waktu  untuk
mengaudit akun hutang.
Profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap audit delay, ini berarti
bahwa adanya hubungan antara
profitabilitas terhadap audit
delay, perusahaan dengan profit
yang bagus akan mempercepat
audit delay karena perusahaan
yang memiliki  profitabilitas
yang bagus akan memberikan
pandangan yang baik bagi
auditor sehingga memudahkan
auditor dalam mengaudit laporan
keuangan.

Opini Audit memiliki pengaruh
terhadap audit delay, ini
mengindikasikan bahwa opini
audit yang diberikan oleh auditor
mempercepat  audit  delay.
Karena perusahaan yang
memiliki opini audit yang bagus
akan memberikan pandangan
yang baik bagi auditor.
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Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini hanya
menggunakan  populasi  dan
sampel dari perusahaan
pertambangan yang ada di Bursa
Efek Indonesia dan
menggunakan estimasi dengan
model regresi linear berganda.

2. Keterbatsan lainnya adalah
tahun pengamatan yang juga
terbatas yaitu hanya tiga tahun
sehingga kurang mampu

menggambarkan kondisi
sebenarnya.
3. Penelitian ini hanya

menggunakan laporan tahunan
sebagai sumber pengumpulan
data, sehingga peneliti
mengeliminasi data yang yang
informasi nya tidak memadai.

Saran penelitian

1. Bagi perusahaan yang diharapkan
agar mempersiapkan laporan
keuangan perusahaan selengkap-
lengkapnya dan secepat mungkin
tanpa ada manipulasi sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan
oleh pihak regulator, sehingga
proses audit dapat berjalan
lancar.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik dan
auditor disarankan untuk
merencanakan pekerjaan
lapangan dengan baik agar proses
audit dapat dilakukan secara
efektif dan efesien sehingga audit
delay dapat ditekan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan menambah variabel
lainnya yang dapat digunakan
untuk menguji audit delay. Selain
itu penelitian lain yang serupa

juga dapat dilakukan untuk
mengkonfirmasi hasil penelitian
ini dengan menggunakan metode
uji yang berbeda.
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